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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh koneksi politik, 
capital intensity, dan leverage terhadap agresivitas pajak pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
tahun 2019-2023. Variabel independen dalam penelitian ini mencakup 
koneksi politik, capital intensity, dan leverage sedangkan variabel 
dependennya adalah agresivitas pajak yang diukur dengan 
menggunakan Effective Tax Rate (ETR). Data yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan data sekunder. Populasi dan sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI yang sampelnya berjumlah 75 pengamatan. Metode pemilihan 
sampel menggunakan metode purposive sampling dengan analisis data 
panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koneksi politik dan capital 
intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, sedangkan 
leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 
 
Abstract 
This study aims to determine the effect of political connections, capital 
intensity, and leverage on tax aggressiveness in manufacturing 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 2019-2023. 
The independent variables in this study include political connections, 
capital intensity, and leverage while the dependent variable is tax 
aggressiveness as measured using the Effective Tax Rate (ETR). The 
data used in this study are secondary data. The population and sample 
in this study were all manufacturing companies listed on the IDX, whose 
samples totaled 75 observations. The sample selection method uses a 
purposive sampling method with panel data analysis. The results 
showed that political connections and capital intensity have no effect on 
tax aggressiveness, while leverage has a positive effect on tax 
aggressiveness. 
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PENDAHULUAN 
Di antara negara-negara di dunia, Indonesia memiliki populasi yang sangat tinggi. 

Kekayaan sumber daya alam yang dimiliki Indonesia dengan posisi geografis yang 
menguntungkan, menjadikannya sebagai pusat perdagangan internasional. Hal ini 
menarik minat perusahaan dari luar maupun domestik untuk membuka usaha di 
Indonesia. Persaingan yang ketat dapat diamati pada perusahaan-perusahaan yang 
beroperasi secara mendunia, khususnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Meningkatnya jumlah perusahaan beroperasi di Indonesia memberikan dampak positif 
yang besar bagi negara, terutama dalam hal peningkatan penerimaan pajak (Yuliana & 
Wahyudi, 2018). 

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021 
mengenai ketentuan umum dan tata cara perpajakan, menyatakan bahwa pajak 
merupakan bentuk kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 
atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang tanpa komisi secara 
langsung dan dialokasikan untuk kepentingan negara demi kemakmuran masyarakat. 
Dalam konteks ini, yang dimaksud dengan wajib pajak adalah perusahaan yang memiliki 
tanggung jawab untuk membayarkan pajak serta melaporkannya. Sektor perpajakan 
merupakan salah satu sumber pendapatan terpenting untuk Indonesia. Pajak 
memainkan peran yang krusial dalam ekonomi, karena dalam struktur penerimaan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), kontribusi pajak memiliki proporsi 
yang lebih besar dibandingkan sumber pendapatan lain selain pajak. Pemerintah 
menggunakan pajak untuk menjalankan tugas negara dalam berbagai aspek kehidupan 
untuk mencapai kesejahteraan umum (Siregar & Widyawati, 2016). 

Angela & Nugroho (2020) menyatakan bahwa pajak dapat dianggap sebagai salah 
satu beban atau biaya didalam suatu perusahaan yang dapat memengaruhi laba atau 
profit bagi pihak manajemen perusahaan. Perusahaan, sebagai bagian dari kelompok 
yang dikenakan pajak mempunyai tanggung jawab untuk melakukan pelunasan pajak 
dengan mengikuti peraturan perpajakan yang telah ditetapkan. Pajak memegang 
peranan penting dalam pengambilan keputusan perusahaan. Peningkatan dan 
optimalisasi penerimaan pajak sangat penting dilakukan agar ekonomi negara 
mengalami kemajuan serta proses pembangunan dapat terlaksana secara lancar. Dari 
sudut pandang yang berbeda, pihak bisnis memandang pajak menjadi biaya tambahan 
untuk investasi. Maka dari itu, tidak jarang bagi perusahaan untuk mencari cara 
mengurangi beban pajak (Lanis & Richardson, 2012). 

Agresivitas pajak yang dijelaskan oleh Frank et al. (2009) merujuk pada suatu 
strategi yang diambil perusahaan untuk mengatur pendapatan yang dikenakan pajak. 
Ini dilakukan melalui perencanaan pajak, baik dengan metode yang dianggap sah (tax 
avoidance) maupun yang bertentangan dengan hukum (tax evasion). Keberadaan 
agresivitas pajak muncul akibat adanya ketidaksesuaian kepentingan antara 
perusahaan atau wajib pajak dan pihak pemerintah. Negara memerlukan pendapatan 
pajak untuk mendanai berbagai aktivitas yang dijalankan, sedangkan perusahaan 
melihat pajak sebagai beban tambahan yang harus ditanggung. Pembayaran pajak 
akan mengurangi total laba bersih yang diterima oleh perusahaan. Akibatnya, para 
pemilik perusahaan akan cenderung termotivasi untuk menerapkan perilaku agresif 
dalam pajak (Chen et al., 2010). Berdasarkan paparan diatas berikut merupakan data 
agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur tahun 2023. 
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Tabel 1. Data agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur tahun 2023 

Sumber: Data diolah, laporan keuangan 2023 
 

 Berdasarkan tabel diatas bahwa beberapa perusahaan manufaktur menunjukkan 
tingkat (Effective Tax Rate) ETR yang lebih rendah dari tarif pajak penghasilaan yang 
seharusnya yaitu sebesar 22% untuk perusahaan manufaktur. Presiden Republik 
Indonesia telah mengesahkan Rancangan Undang-Undang tentang Harmonisasi 
Ketentuan Perpajakan menjadi Undang-Undang No. 7 Tahun 2021. UU HPP antara lain 
tarif PPh bagi Wajib Pajak Badan dan Bentuk Usaha Tetap dikenakan tarif pajak sebesar 
22% yang berlaku mulai tahun pajak 2020 hingga sekarang dan untuk tahun 2019 
sebesar 25%. Perusahaan dengan ETR dibawah 22% masuk dalam kategori melakukan 
perilaku agresif dalam pajak, sedangkan perusahaan dengan ETR lebih dari 22% tidak 
termasuk dalam kategori agresivitas pajak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
perusahaan-perusahaan diatas terindikasi melakukan perilaku agresif dalam pajak.  

Salah satu contoh kasus dari agresivitas pajak yang umum terjadi berupa 
penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan di sektor manufaktur. Lembaga 
Tax Justice Network melaporkan bahwa perusahaan tembakau British American 
Tobacco (BAT) telah terlibat dalam praktik penghindaran pajak di Indonesia melalui PT 
Bentoel Internasional Investama. Dalam laporan itu terungkap bahwa pihak BAT telah 
mentransfer sebagian dari pendapatannya ke luar negeri dengan cara melakukan 
pinjaman intra-perusahaan dan membayar kembali ke Inggris untuk keperluan royalti, 
biaya, dan layanan. Pihak BAT melakukan strategi pinjaman intra-perusahaan dalam 
jumlah yang besar yaitu Rp 5,3 triliun atau setara US$ 434 juta pada Agustus 2013 dan 
Rp 6,7 triliun atau setara US$ 549 juta pada tahun 2015. Selain itu, diharuskan untuk 
membayar total bunga pinjaman sebesar Rp 2,25 triliun setara US$ 164 juta. Bunga 
tersebut nantinya dipotong melalui pajak yang terutang dalam wilayah Indonesia. 
Proses peminjaman ini mengakibatkan hilangnya pendapatan negara mencapai US$ 11 
juta per tahun. Selanjutnya, strategi pembayaran kembali ke Inggris untuk royalti, biaya 
dan layanan yang menyebabkan Indonesia kehilangan pendapatan bagi negara sebesar 
US$ 2,7 juta per tahun. Dengan kata lain, hal tersebut membuat Indonesia mengalami 
kerugian sebesar US$ 14 juta pertahun (Benedicta, 2019). 

Ada beberapa faktor yang memengaruhi tingkat agresivitas pajak pada 
perusahaan di bidang manufaktur, di antaranya koneksi politik, capital intensity dan 
leverage. Li et al. (2016) menunjukkan bahwa koneksi politik dapat 
memengaruhi agresivitas pajak karena dapat membantu perusahaan mengurangi 
beban pajaknya. Koneksi politik telah menjadi praktik yang biasa dilakukan oleh 
negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Hal tersebut dilakukan dengan 
menempatkan individu yang memiliki keterkaitan erat dengan pihak pemerintah ke 
dalam susunan organisasi perusahaan, baik komisaris independen maupun 

No Kode Beban pajak 
Penghasilan 

(Rupiah) 

Laba sebelum Pajak 
(Rupiah) 

ETR 

1 TKIM 204.970.561 2.992.810 7% 
2 INTP 446.082.000 2.396.348.000 18% 
3 SMSM 263.002.000 1.299.536.000 20% 
4 CEKA 42.232.841.486 195.807.621.110 21% 
5 ADES 107.866.000 503.664.000 21% 
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direksi. Dengan adanya koneksi politik dapat membantu perusahaan menghindari 
pemeriksaan pajak dan sanksi pajak. Krisnawati et al. (2021) serta Fadillah & Lingga 
(2021) yang menyatakan koneksi politik memengaruhi agresivitas pajak. Kim &  Zhang 
(2016), Wicaksono (2017), serta Simanjuntak (2020) juga mengungkapkan bahwa 
koneksi politik memiliki pengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Iswari et al. (2019) 
dan Satiti et al. (2021) menyatakan bahwa koneksi politik mempunyai pengaruh negatif 
terhadap agresivitas pajak. Namun, temuan ini bertentangan dengan penelitian Solikin 
& Slamet (2022), Ramdhani et al. (2022),  Utami (2023) serta Handayani & Utomo 
(2023) menyebutkan bahwa koneksi politik tidak memiliki pengaruh terhadap 
agresivitas pajak. 

Capital intensity merujuk pada upaya perusahaan dalam berinvestasi melalui 
penggunaan aset tetap (Novitasari et al., 2017).  Capital intensity berkaitan dengan 
investasi yang diterapkan oleh perusahaan dalam bentuk aset tetap, di mana salah satu 
asetnya digunakan untuk kegiatan produksi dan meraih keuntungan. Adanya 
investasi perusahaan pada aset tetap mengakibatkan terjadinya penyusutan aset tetap 
yang diinvestasikan. Krisnawati et al. (2021), Yuliana & Wahyudi (2018), Harjito et al. 
(2017), Hidayat & Fitria (2018) yang menyatakan bahwa capital intensity mempunyai 
pengaruh terhadap agresivitas pajak. Efrinal & Chandra (2020), Maulana (2020), 
Andhari & Sukartha (2017), serta Margaretha et al. (2021) menyebutkan bahwa capital 
intensity memiliki pengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Meskipun demikian, 
Lestari et al.  (2019) mengungkapkan bahwa capital intensity mempunyai dampak 
negatif terhadap agresivitas pajak. Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan 
Pinareswati & Mildawati (2020), Zenuari & Mranani (2020), Angela & Nugroho (2020), 
Mustika (2017), Indradi (2018), Yahya et al. (2022), Rahayu & Kartika (2021) serta 
Adiputri & Erlinawati (2021) yang menyimpulkan bahwa capital intensity tidak 
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Leverage mencakup seluruh hutang yang dimiliki oleh perusahaan kepada pihak 
ketiga yang masih harus dilunasi. Hutang berperan sebagai sumber dana eksternal 
untuk memenuhi dan membiayai kebutuhan perusahaan. Besarnya hutang yang dimiliki 
perusahaan dapat memengaruhi besarnya pajak yang harus dibayarkan, karena biaya 
bunga atas hutang dapat memperkecil dasar perhitungan pajak, yang pada gilirannya 
dapat menurunkan beban pajak yang harus dibayar. Bunga hutang membantu 
meminimalisir perhitungan pajak, sehingga beban pajak lebih ringan (Sumiati & 
Ainniyya, 2021). Hidayat & Fitria (2018), Andhari & Sukartha (2017), serta Natalya 
(2018) menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Selain itu, 
Nurhandono & Firmansyah (2017), Ramdhani et al. (2022), Khoirunnissa et al. (2024), 
Valencia et al. (2022), dan Awaliyah et al. (2021) menemukan bahwa leverage memiliki 
pengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Meskipun demikian Wulansari et al. (2020) 
dan Maulana (2020) menjelaskan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap 
agresivitas pajak. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan Yuliana & Wahyudi 
(2018), Wijaya & Saebani (2019), Ningrum et al. (2021), Gunawan & Resitarini (2019) 
memperoleh hasil bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Melihat penjelasan dari latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya, 
penulis merasa tertarik untuk melaksanakan sebuah penelitian yang secara khusus akan 
memfokuskan perhatian pada “Bagaimana Pengaruh Koneksi Politik, Capital intensity, 
dan Leverage terhadap Agresivitas Pajak (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023).” 
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Teori kekuatan politik diperkenalkan untuk pertama kalinya oleh John Jacob 
Siegfried pada tahun 1972. Teori kekuatan politik menjelaskan bahwa perusahaan yang 
memiliki koneksi politik akan memanfaatkan kedekatan yang dimiliki untuk memperoleh 
keuntungan yang tersedia di pasar. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Muttakin et 
al. (2015) yang menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki koneksi politik akan 
memanfaatkan kedekatannya dengan politisi dan pejabat negara untuk memperoleh 
keuntungan di pasar dan terhindar dari kemungkinan terkena sanksi karena telah 
melakukan ekspropriasi dan memiliki manajemen yang kurang baik. Dunia 
pemerintahan sangat erat kaitannya dengan perusahaan dan pemerintah. Hal ini 
terlihat dari banyaknya politisi yang menduduki jabatan tinggi di perusahaan. Koneksi 
politik yang dimiliki politisi menjadi jembatan bagi perusahaan untuk melakukan 
perilaku agresif dalam pajak (Fadillah & Lingga, 2021). Berdasarkan teori kekuatan 
politik, perusahaan yang memiliki hubungan politik antara petinggi perusahaan dengan 
pemerintahan dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan untuk melakukan 
perencanaan pajak dan mengatur pencapaian penghematan pajak yang dibebankan 
kepada perusahaan dengan memanfaatkan regulasi perpajakan yang dibuat oleh 
pemerintah (Harsono & Gitasari, 2021). Kondisi ini dapat mendorong perusahaan untuk 
mengambil tindakan agresif terhadap pajak dan ketidakmauan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban perpajakannya dengan memanfaatkan kedekatan yang dimiliki 
untuk mendapatkan beberapa manfaat terkait dengan perpajakan (Hidayati & Diyanty, 
2018). Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Wicaksono (2017) 
dan Simanjuntak (2020), serta Kim &  Zhang (2016), yang mengidentifikasi adanya 
hubungan positif antara koneksi politik dengan agresivitas pajak. Berdasarkan observasi 
tersebut, hipotesis pertama dari penelitian ini adalah: 
H1: Koneksi politik berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 

 
Teori keagenan mengacu kepada sebuah konsep yang menggambarkan hubungan 

antara pihak pemberi wewenang yang disebut prinsipal dengan pihak yang diberi 
wewenang atau agen. Di mana baik agen maupun prinsipal mempunyai kepentingan 
untuk mencapai tujuan masing-masing. Salah satu asumsi utama dalam teori keagenan 
yaitu adanya perbedaan tujuan prinsipal dan agen yang dapat menimbulkan konflik. 
Hal ini  disebabkan oleh kecenderungan manajer perusahaan untuk mengejar 
kepentingan pribadi, sehingga mereka lebih fokus pada proyek dan investasi 
perusahaan yang menghasilkan keuntungan tinggi (Aya et al., 2022). Capital intensity 
mengacu pada kegiatan yang berhubungan dengan investasi pada perusahaan dalam 
bentuk aset tetap (Lestari et al., 2019). Perusahaan dengan aset lebih banyak 
cenderung membayar pajak lebih sedikit daripada perusahaan dengan jumlah aset lebih 
kecil, karena perusahaan tersebut akan memperoleh keuntungan dari penyusutan yang 
dibebankan. Untuk itu, dapat disimpulkan bahwa perusahaan dengan tingkat capital 
intensity tinggi akan menerapkan perilaku agresif dalam pajak yang lebih tinggi pula 
(Andriani  & Ridlo, 2019). Hasil ini konsisten dengan temuan yang dilakukan oleh 
Andhari & Sukartha (2017), Maulana (2020), Harjito et al. (2017), dan Margaretha et 
al. (2021), serta Efrinal & Chandra (2020) yang menunjukkan bahwa capital intensity 
memiliki pengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Dari hasil di atas, hipotesis kedua 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H2: Capital intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak 
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Leverage adalah besarnya utang yang dimiliki oleh perusahaan yang 
menggambarkan seberapa banyak pembiayaan terhadap aset-aset yang diperoleh dari 
sumber daya eksternal atau utang. Utang yang dilakukan kepada pihak ketiga sangat 
menjanjikan sebagai modal perusahaan untuk kegiatan operasional dan pengembangan 
bisnis yang menguntungkan (Andhari & Sukartha, 2017). Teori keagenan menjelaskan 
bahwa prinsipal merupakan entitas yang mengendalikan perusahaan dan 
mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen. Adanya wewenang 
pengambilan keputusan perusahaan digunakan oleh manajemen untuk menentukan 
utang dan melanjutkan operasional perusahaan. Dalam teori keagenan, keputusan yang 
di ambil oleh manajemen dilakukan dengan mengambil utang untuk perusahaan 
(Kusumawati & Kartika, 2023). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Nurhandono & Firmansyah (2017), Ramdhani et al. (2022), Khoirunnissa et al. 
(2024), Valencia et al. (2022) dan Awaliyah et al. (2021) yang menunjukkan bahwa 
leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan penjelasan 
tersebut, maka hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H3: Leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.  
 
METODE  

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan tujuan agar menemukan 
solusi dari permasalahan yang diteliti dengan menggunakan informasi berupa angka-
angka sebagai alat analisis dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Hal ini dilakukan peneliti untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini menggunakan data sekunder 
yang didapakan dari sumber-sumber serta dokumen yang sudah tersedia berupa 
laporan keuangan tahunan atau annual report yang dikumpulkan dari situs web resmi 
perusahaan manufaktur yang bersangkutan maupun dari Bursa Efek Indonesia (BEI).  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI tahun 2019-2023. Metode purposive sampling digunakan dalam 
menetukan sampel sesuai kriteria yang telah ditentukan. Berikut karakteristik pemilihan 
sampel yang digunakan untuk penelitian ini: 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode penelitian 2019-2023. 
2. Perusahaan manufaktur di BEI tahun 2019-2023 yang menyajikan laporan 

keuangan dalam bentuk rupiah.  
3. Perusahaan manufaktur di BEI tahun 2019-2023 yang menyampaikan laporan 

keuangan tahunan secara lengkap.  
4. Perusahaan Manufaktur di BEI tahun 2019-2023 yang ETRnya sesuai dengan PPh 

badan. 
Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut, telah terpilih sebanyak 15 perusahaan yang 

memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini, sehingga jumlah total 
pengamatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah 75 data. Agresivitas pajak diukur 
dengan menggunakan indikator Effective Tax Rate (ETR). Lanis dan Richardson (2012) 
menjelaskan bahwa ETR merupakan salah satu proksi yang umum digunakan pada 
penelitian terdahulu. ETR dianggap sebagai indikator tingkat agresivitas pajak ketika 
angkanya mendekati nol (0). Dengan kata lain, semakin kecil nilai ETR yang dimiliki 
perusahaan, semakin besar kecenderungannya dalam melakukan perilaku agresif dalam 
pajak. Hidayat dan Fitria (2018) menyatakan bahwa agresivitas pajak perusahaan dapat 
dihitung dan diukur melalui rumus yang tercantum dibawah ini: 
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ETR =  !"#$%	'$($)	'"%*+$,-.$%
/$#$	0"#".12	'$($)

 
 

Faccio (2007) menyebutkan bahwa koneksi politik dapat diukur dengan 
menggunakan variable dummy, sehingga dalam penelitian memilih menggunakan 
variable dummy sebagai alat ukur untuk koneksi politik. Nilai 1 akan diberikan ketika 
perusahaan memiliki koneksi politik, dan nilai 0 ketika perusahaan tidak memiliki 
koneksi politik. Perusahaan dapat dikatakan memiliki koneksi politik jika memenuhi 
kriteria-kriteria sebagai berikut: (1) Salah satu anggota dewan direksi atau dewan 
komisaris memiliki rangkap jabatan sebagai anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), 
anggota kabinet eksekutif, pejabat dalam lembaga pemerintah termasuk perwira 
militer, atau anggota partai politik, (2) Salah satu anggota dewan direksi atau dewan 
komisaris merupakan mantan anggota DPR, anggota kabinet eksekutif, pejabat dalam 
lembaga pemerintah termasuk perwira militer, atau mantan anggota partai politik. 
Capital intensity diproksikan melalui rasio intensitas aset tetap, dengan membandingkan 
antara jumlah aset tetap yang dimiliki perusahaan dengan total keseluruhan aset yang 
dimiliki perusahaan tersebut. Putri (2018) menyatakan bahwa capital intensity dapat 
dihitung melalui rumus yang tercantum dibawah ini: 
 

Capital intensity =  34567	89:5	3:56;	
34567	89:5

 
 
 Leverage diukur menggunakan rasio Debt to Equity Ratio (DER), yang 
menggambarkan perbandingan antara jumlah utang perusahaan dengan ekuitas yang 
dimiliki. Kasmir (2017) menyatakan bahwa leverage dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus: 

Debt to Equity Ratio =  34567	<56=>	(@:A5)	
CDEF569	(CGEF5H)

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN 
Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan guna mendeskripsikan data melalui pengukuran 
seperti rata-rata (mean), maximum, minimum, dan nilai standar deviasi, dengan 
memberikan penjelasan secara keseluruhan dan ringkas tentang informasi yang akan 
dipakai dalam penelitian ini, sehingga memudahkan proses menganalisis data. Variabel 
yang dianalisis menggunakan statistik deskriptif meliputi agresivitas pajak, koneksi 
politik, capital intensity, dan leverage tahun 2019 - 2023. Hasil statistik deskriptif 
disajikan dalam Tabel 2 sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil analisis statistik deskriptif 
 ETR POL CIR DER 

 Mean  0.183357  0.386667  0.498035  0.413610 
 Maximum  0.249125  1.000000  0.806644  1.210554 
 Minimum  0.001654  0.000000  0.164753  0.088486 
 Std. Dev.  0.065989  0.490266  0.167613  0.264783 

 Observations  75  75  75  75 
Sumber: data sekunder yang telah diolah menggunakan eviews 10 
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Uji Asumsi Klasik 
Berdasarkan uji normalitas, nilai probabilitas tercatat sebesar 0,550124. Hasil ini 

menunjukkan nilai probabilitas tersebut lebih besar dari 0,05, yang berarti bahwa data 
terdistribusi secara normal sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dalam uji normalitas. 

Gambar 1: Hasil uji normalitas 

 
Sumber: data sekunder yang telah diolah menggunakan eviews 10 
  

Selanjutnya pengujian multikolineritas memperlihatkan bahwa pada model 
tersebut tidak terjadi multikolineritas, karena nilai Centered VIF yang tinggi antar 
variabel bebas tidak melebihi 10 atau VIF di bawah 10, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut tidak memiliki masalah multikolonieritas. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variable 
   Coefficient Uncentered Centered 

Variance VIF VIF 
    C  0.000575  10.67790  NA 

POL  0.000280  2.012873  1.234562 
CIR  0.002631  13.48032  1.355056 
DER  0.000866  3.864292  1.112655 

Sumber: data sekunder yang telah diolah menggunakan eviews 10 
  

Tahap selanjutnya dilakukan pengujian heteroskedastisitas yang dilakukan 
dengan uji Breusch-Pagan-Godfrey menyatakan nilai obs*R-squared sebesar 0.1028. 
Nilai tersebut melebihi 0,05, yang berarti tidak terdapat masalah heteroskedastisitas 
pada model regresi yang digunakan. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
F-statistic 2.128241 Prob. F(3,71) 0.1043 

Obs*R-squared 6.187968 
Prob. Chi-
Square(3) 0.1028 

Scaled explained SS 11.90831 
Prob. Chi-
Square(3) 0.0077 

Sumber: data sekunder yang telah diolah menggunakan eviews 10 
  

Tahap terakhir dilakukan pengujian autokorelasi yang menunjukkan bahwa nilai 
Prob. Chi-Square (Obs*R-squared) sebesar 0,8496. Di mana nilai tersebut lebih besar 
dari 0,05 yang artinya model tersebut tidak terjadi autokorelasi.  
 

0

2

4

6

8

10

-0.0375 -0.0250 -0.0125 0.0000 0.0125 0.0250 0.0375

Series: Standardized Residuals
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Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 
F-statistic 0.150464     Prob. F(2,68) 0.8606 

Obs*R-squared 0.326037 
    Prob. Chi-
Square(2) 0.8496 

Sumber: data sekunder yang telah diolah menggunakan eviews 10 
 
Analisis Regresi Data Panel 

Berdasarkan hasil dari berbagai pengujian yang dilakukan terhadap model regresi 
data panel, yang mencakup uji chow, uji hausman, dan uji lagrange multiplier, random 
effect model dipilih sebagai model estimasi yang sesuai dalam penelitian ini. Hasil 
regresi data panel yang memakai model random effect dapat dilihat di bawah ini: 

Tabel 3. Hasil Regresi Model Random Effect 
Variable Coefficient t-Statistic Prob. 

C 0.167363 5.972278 0.0000 
POL -0.021058 -1.245666 0.2170 
CIR 0.001028 0.025178 0.9800 
DER 0.057119 3.107265 0.0027 

    R-squared 0.147577 
Adjusted R-squared 0.111559 
S.E. of regression 0.017028 
F-statistic 4.097330 
Prob(F-statistic) 0.009681 

  Sumber: data sekunder yang telah diolah menggunakan eviews 10 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Koneksi Politik terhadap Agresivitas Pajak 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel koneksi politik memiliki t statistik 
sebesar -1,245666 dengan nilai probabilitas sebesar 0,2170. Karena nilai probabilitas 
tersebut melebihi 0,05. Hal ini menunjukkan variabel koneksi politik tidak berpengaruh 
terhadap agresivitas pajak, sehingga hipotesis pertama (H1) ditolak. Hasil penelitian ini 
didukung oleh penelitian Solikin & Slamet (2022), Ramdhani et al. (2022), Handayani 
& Utomo (2023), serta  Utami (2023) yang mengungkapkan bahwa koneksi politik tidak 
memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. Kedekatan antara perusahaan dengan 
pemerintah menyebabkan perusahaan harus lebih waspada dalam mengambil tindakan 
dan keputusan karena adanya pengawasan yang ketat. Hal ini tidak sejalan dengan 
konsep dari teori kekuatan politik. Seorang pemimpin perusahaan yang terafiliasi 
dengan kelompok atau jaringan politik tertentu dan sekaligus menjabat sebagai bagian 
dari lembaga pemerintah akan memperoleh kepercayaan bahwa perusahaan yang 
sedang dikelolanya akan mematuhi peraturan perpajakan yang ada. Dalam mengambil 
keputusan dan tindakan, maka perusahaan akan bertindak lebih bijaksana, dikarenkan 
adanya kedekatan yang terjalin antara perusahaan dengan pemerintah.  

Kedekatan yang dimiliki oleh perusahaan membuat perusahaan lebih berhati-hati 
dalam mengambil kebijakan atau keputusan apapun agar tetap mendapatkan 
penghargaan dari pemerintah sebagai wajib pajak yang patuh. Perusahaan yang 
mematuhi aturan perpajakan sering kali mendapatkan penghargaan dari pemerintah, 
yang pada gilirannya dapat meningkatkan reputasi perusahaan di hadapan para pihak 
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yang berkepentingan. Keadaan ini menginspirasi perusahaan untuk terus mematuhi 
semua regulasi yang diatur oleh pemerintah (Ramdhani et al., 2022). 
 
Pengaruh Capital Intensity terhadap Aggresivitas Pajak 
 Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel capital intensity memiliki t statistik 
sebesar 0,025178 dengan nilai probabilitas sebesar 0,9800. Nilai probabilitas sebesar 
0,9800 melebihi 0,05. Kondisi ini mengindikasi bahwa capital intensity tidak 
memberikan pengaruh terhadap agresivitas pajak, sehingga hipotesis kedua (H2) 
ditolak. Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini sesuai dengan temuan yang ada pada 
penelitian Pinareswati & Mildawati (2020), Zenuari & Mranani (2020), Angela & Nugroho 
(2020), Mustika (2017), Indradi (2018), Yahya et al. (2022), Rahayu & Kartika (2021), 
serta Adiputri & Erlinawati (2021) yang menyebutkan bahwa capital intensity tidak 
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Tingginya jumlah aset tetap menghambat 
perusahaan dalam memanfaatkan biaya penyusutan sehingga tidak bisa mengurangi 
profit bersih yang didapat perusahaan, karena aset tetap lebih banyak digunakan untuk 
kepentingan produktivitas perusahaan.  Dengan memanfaatkan aset tetap tersebut, 
perusahaan dapat menjalankan operasionalnya dan meningkatkan keuntungan bersih 
yang lebih tinggi daripada jumlah biaya penyusutan yang diterapkan pada aset tetap, 
karena tujuan utama aset tetap adalah untuk keperluan operasional perusahaan, bukan 
untuk disimpan dengan sengaja sebagai upaya menghindari pajak (Mutia et al., 2021). 
 
Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak 
 Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel leverage memiliki t statistik 
sebesar 3,107265 dengan nilai profitabilitas sebesar 0,0027. Nilai probabilitas yang 
kurang dari 0,05 mengindikasi variabel leverage berpengaruh positif terhadap 
agresivitas pajak, sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. Hasil penelitian ini diperkuat 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhandono & Firmansyah (2017), Ramdhani et 
al. (2022), Khoirunnissa et al. (2024), Valencia et al. (2022), dan Awaliyah et al. (2021) 
yang menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh positif terhadap agresifitas pajak. 
Tingkat utang perusahaan akan memengaruhi jumlah beban bunga yang harus 
ditanggung perusahaan dengan melakukan peminjaman dana kepada pihak ketiga. 
Tingginya tingkat utang dan beban bunga yang muncul dapat dipergunakan perusahaan 
dalam menghemat pajak yang harus dibayar. Maka dari itu, perusahaan yang dengan 
tingkat leverage  tinggi cenderung melakukan strategi pajak yang agresif, mengingat 
adanya insentif pajak yang diperoleh dari beban bunga yang dibayar, sehingga hal itu 
dapat membantu perusahaan untuk meminimalkan kewajiban pajaknya (Ramdhani et 
al., 2022).  
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menguji pengaruh koneksi politik, capital intensity, dan leverage 
terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 
2019-2023. Berdasarkan pengujian hipotesis variabel koneksi politik dan capital 
intensity tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak, sedangkan variabel 
leverage memiliki pengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan 
pembahasan dan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan oleh penulis yakni 
bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian serupa dengan topik yang sama perlu 
melakukan penyesuaian dengan peraturan perpajakan yang berlaku, terutama jika 
objek penelitian bukan perusahaan manufaktur. Apabila objek penelitian perusahaan 
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pertambangan, maka dapat menggunakan ketentuan pajak final. Selain itu, peneliti 
selanjutnya dapat menggunakan pengukuran koneksi politik selain variabel dummy 
seperti menggunakan persentase dengan menghitung jumlah dewan yang ada di 
perusahaan, baik dewan direksi atau dewan komisaris dibagi dengan dewan yang 
terkoneksi politik. Terakhir, peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel kontrol 
seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, atau likuiditas untuk mengontrol faktor-faktor 
yang mungkin memengaruhi hasil penelitian. 
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